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Abstract

This qualitative study describes the analogical reasoning of junior high school students in solving statistical problems
based on gender. Using a descriptive research approach, the study involves two subjects from SMPN 03 Blitar, a male
(masculine) and a female (feminine), who were selected randomly. Data were collected through analogical reasoning
tests and semi-structured interviews. The analysis was based on analogical reasoning indicators, including the stages of
encoding, inferring, mapping, and applying. The findings indicate that the male subject demonstrated good ability in
identifying key information, hypothesizing relationships, and applying solutions effectively, although there were errors in
understanding changes in the median. In contrast, the female subject struggled with identifying, hypothesizing, and
mapping relationships, resulting in errors in applying concepts from the source problem to the target problem. The results
suggest that while both genders can utilize analogical reasoning, males show more consistent application of concepts,
whereas females display inconsistent results, especially on target problems.
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Abstrak

Penelitian kualitatif ini mendeskripsikan penalaran analogis siswa SMP dalam menyelesaikan masalah statistika
berdasarkan gender. Menggunakan pendekatan penelitian deskriptif, studi ini melibatkan dua subjek dari SMPN 03
Blitar, yaitu seorang laki-laki (maskulin) dan seorang perempuan (feminim), yang dipilih secara random (acak). Data
dikumpulkan melalui tes penalaran analogis dan wawancara semi-terstruktur. Analisis dilakukan berdasarkan indikator
penalaran analogis yang mencakup tahap encoding, inferring, mapping, dan applying. Temuan menunjukkan bahwa
subjek laki-laki menunjukkan kemampuan yang baik dalam mengidentifikasi informasi kunci, menduga hubungan, dan
menerapkan solusi secara efektif, meskipun terdapat kesalahan dalam memahami perubahan median. Sebaliknya, subjek
perempuan mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi, menduga, dan memetakan hubungan, yang mengakibatkan
kesalahan dalam menerapkan konsep yang ditemukan pada masalah sumber ke masalah targer. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa meskipun kedua gender dapat menggunakan penalaran analogis, laki-laki menunjukkan penerapan
konsep yang lebih konsisten, sementara perempuan menunjukkan hasil yang belum konsisten, terutama pada masalah
target.
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PENDAHULUAN

Penalaran adalah kemampuan dasar dalam matematika yang diprediksi akan menjadi tantangan
penting di masa depan (Silwana, 2021). Ini melibatkan proses manipulasi dan analisis objek, diagram, simbol,
atau pernyataan untuk mencapai kesimpulan berdasarkan bukti atau asumsi. Penalaran dapat mengungkapkan
kemampuan berpikir logis dan kreativitas siswa (Wiadnyana & Kristanto, 2018). Dapat diartikan sebagai
proses berpikir, terutama berpikir logis atau memecahkan masalah (Ni’'mah dkk., 2022). Selain itu, penalaran
juga merupakan tindakan menarik kesimpulan dari alasan tertentu (Amir-Mofidi dkk., 2012). Dengan
demikian, penalaran dapat disimpulkan sebagai proses berpikir untuk membuat kesimpulan logis berdasarkan
bukti atau asumsi.

Dalam penalaran analogis, terdapat beberapa langkah yang perlu dilakukan, seperti memperhatikan
informasi relevan, mengekstraksi hubungan yang ada, dan melakukan pemetaan yang sesuai untuk
menghasilkan kesimpulan atau prinsip umum (Vendetti dkk., 2015; Wardhani dkk., 2016). Secara umum,
penalaran analogis dalam pemecahan masalah terjadi ketika siswa dapat mengenali kesamaan struktur
relasional antara masalah yang ada (masalah sumber) dan masalah yang harus dipecahkan (masalah target).
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Masalah sumber berfungsi sebagai pengetahuan atau modal awal dalam menyelesaikan masalah target. Dalam
menyelesaikan masalah sumber, siswa menggunakan prosedur, konsep, atau strategi yang telah dipelajari
sebelumnya. Sedangkan untuk menyelesaikan masalah target, siswa menggunakan struktur dari masalah
sumber sebagai landasan awal (English, 2004).

Melalui penalaran analogi, siswa dapat mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan yang telah
mereka miliki, sehingga membantu mereka dalam memahami dan menerapkan konsep-konsep matematika
yang lebih kompleks (Richland dkk., 2006). Dalam konteks pembelajaran statistika, analogi sering digunakan
untuk menjelaskan konsep-konsep seperti distribusi probabilitas, variabilitas, dan korelasi, dengan
menghubungkan konsep-konsep ini ke situasi yang lebih familiar bagi siswa (Hicks & Flanagan, 2024).

Dalam konteks pendidikan matematika, statistika merupakan area yang sangat penting yang sering
kali memanfaatkan penalaran analogis untuk membantu siswa memahami konsep-konsep yang kompleks.
Statistika melibatkan analisis data untuk mengidentifikasi pola, membuat prediksi, dan menarik kesimpulan
berdasarkan data yang tersedia. Konsep-konsep dalam statistika, seperti distribusi probabilitas, variabilitas,
dan korelasi, sering kali abstrak dan sulit dipahami oleh siswa tanpa bantuan analogi (Henneberg &
O’shaughnessy, 2007). Penggunaan penalaran analogis dalam pembelajaran statistika memungkinkan siswa
untuk mengaitkan konsep-konsep baru dengan situasi yang lebih familiar dan konkret, seperti menggunakan
analogi distribusi objek fisik untuk menjelaskan distribusi probabilitas. Ini membuat konsep-konsep yang sulit
menjadi lebih mudah diakses dan dipahami oleh siswa. Penalaran analogis dalam statistika juga mendukung
siswa dalam mengembangkan keterampilan pemecahan masalah dan berpikir kritis dengan menghubungkan
teori statistik dengan aplikasi dunia nyata (Ben-Zvi & Garfield, 2004). Dengan demikian, penalaran analogis
tidak hanya membantu siswa dalam memahami konsep-konsep statistika tetapi juga dalam menerapkan
pengetahuan statistik mereka dalam konteks yang berbeda.

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa perbedaan gender dalam pendidikan matematika dapat
mempengaruhi cara siswa menggunakan penalaran analogi. Secara umum, meskipun kemampuan matematika
antara laki-laki dan perempuan cenderung seimbang, terdapat perbedaan dalam aspek-aspek kognitif dan non-
kognitif, seperti kepercayaan diri, kecemasan matematika, dan strategi pemecahan masalah (Gunderson dkk.,
2012). Laki-laki, misalnya, seringkali menunjukkan tingkat kepercayaan diri yang lebih tinggi dalam
menghadapi masalah matematika, sementara perempuan lebih rentan terhadap kecemasan matematika, yang
dapat mempengaruhi efektivitas penggunaan strategi kognitif seperti penalaran analogi (Cimpian dkk., 2020).
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana penalaran analogi siswa dalam menyelesaikan
masalah statistika yang ditinjau berdasarkan gender.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pendekatan
kualitatif digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi fenomena yang terjadi, yaitu
penalaran analogi siswa dalam menyelesaikan soal matematika materi statistika ditinjau dari perbedaan gender.
Dalam penelitian ini, peneliti menghasilkan data deskriptif dengan membuat gambaran dan melaporkan secara
rinci terkait pandangan, perilaku, atau tindakan subjek penelitian. Subjek penelitian ini adalah dua siswa SMPN
03 Blitar kelas VIII A dengan gender laki-laki maskulin dan perempuan feminim. Gender kedua subjek
ditetapkan secara random (acak) dengan mengambil satu siswa laki-laki dan 1 siswa perempuan. Selanjutnya,
setiap siswa diberikan tes penalaran analogi soal statistika.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pemberian tes penalaran analogi
soal statistika dan wawancara semi-terstruktur berbasis soal. Soal tes digunakan untuk memperoleh data
penalaran analogi siswa dalam memecahkan masalah statistika. Sedangkan wawancara digunakan untuk
memverifikasi data hasil tes penalaran analogi dan informasi yang mungkin tidak diperoleh dari hasil tes
penalaran analogi tersebut.

Masalah statistika yang digunakan dalam penelitian ini adalah ukuran pemusatan data, yang mencakup
pengukuran seperti rata-rata, median, dan modus. Ukuran-ukuran ini penting untuk memahami distribusi data
dan sering digunakan dalam analisis data untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai pusat distribusi
data (Siswoyo, 2020). Siswoyo, (2020) juga menjelaskan bahwa ukuran pemusatan data adalah elemen dasar
dalam statistika deskriptif yang membantu dalam merangkum dan menganalisis informasi dari dataset besar.
Selain itu, beberapa studi lain juga mendukung pentingnya ukuran pemusatan data dalam penelitian statistik.
Soal yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada Gambar 1 dan Gambar 2.
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Di SMPN 03 Blitar kelas VIII A terdapat 31 siswa. Dari 31 siswa tersebut, 30 siswa sudah
menjalani ujian matematika. Dan 1 siswa belum mengikuti ujian dikarenakan sakit waktu
ujian berlangsung, dan akan mengikuti ujian susulan. Setelah nilai ujian matematika 30 siswa
keluar, nilai tersebut di urutkan dari nilai terkecil ke nilai terbesar dan diketahui data ke-15
dan data ke-16 yang masing-masing nilainya adalah 75 dan 85. Dari nilai 30 siswa tersebut
diketahui nilai rata-ratanya adalah 75, median nilainya 80 dan modus nilainya adalah 85.
Setelah 1 siswa mengikuti ujian susulan, siswa tersebut mendapat nilai ujian sebesar 90 dan
menjadi siswa satu-satunya yang mendapat nilai 90.

Berikutnya guru matematika akan menggabungkan nilai 1 siswa yang mengikuti ujian susulan
dengan 30 siswa yang sebelumnya sudah mengikuti ujian matematika terlebih dahulu. Dan
apakah nilai rata-rata, median, dan modusnya berubah setelah nilai siswa susulan digabungkan
dengan 30 siswa yang mengikuti ujian terlebih dahulu?

Gambar 1. Masalah sumber

Di kelas IX C SMP Mekarsari terdapat 41 siswa. Dari 41 siswa tersebut, 40 siswa sudah
menjalani ujian matematika. Dan 1 siswa belum mengikuti ujian dikarenakan sakit waktu
ujian berlangsung, dan akan mengikuti ujian susulan. Setelah nilai ujian matematika 40
siswa keluar, nilai tersebut di urutkan dari nilai terkecil ke nilai terbesar dan diketahui data
ke-20 yang nilainya adalah 65. Dari nilai 40 siswa tersebut diketahui nilai rata-ratanya adalah
75, median nilainya 70 dan selain itu ditemukan bahwa ada 3 nilai yang sama sama menjadi
modus yaitu 85, 90, dan 95.

Setelah 1 siswa mengikuti ujian susulan, siswa tersebut mendapat nilai ujian sebesar 95.
Berikutnya guru matematika akan menggabungkan nilai 1 siswa yang mengikuti ujian
susulan dengan 40 siswa yang sebelumnya sudah mengikuti ujian matematika terlebih
dahulu. Dan apakah nilai rata-rata, median, dan modusnya berubah setelah nilai siswa
susulan digabungkan dengan 40 siswa yang mengikuti ujian terlebih dahulu?

Gambar 2. Masalah target

Dalam penelitian ini analisis data dilakukan pada hasil tes penalaran analogi siswa dan hasil
wawancara. Hasil tes penalaran analogi siswa pada materi statistika selanjutnya dianalisis menggunakan alat
bantu berdasarkan rumusan indikator tahapan penalaran analogi yang terdapat pada Tabel 1.

Tabel 1. indikator Tahapan Penalaran Analogi Sternberg (1977)
No  Tahapan Penalaran Analogi Indikator
1 Penkodean (encoding) 1.1 Mengidentifikasi informasi-informasi penting pada masalah
sumber dan masalah target
1.2 Menjelaskan informasi-informasi penting pada masalah sumber
dan masalah target
1.3 Menuliskan informasi-informasi penting pada masalah sumber
dan masalah target
2 Pendugaan (inferring) 2.1 Mencari hubungan yang identik pada masalah sumber dan
masalah target
2.2 Membuat dugaan hubungan yang identik pada masalah sumber
dan masalah target
3 Pemetaan (mapping) 3.1 Membuat kesimpulan dari kesamaan relasional antara masalah
sumber dan masalah target
3.2 Menjelaskan keserupaan (analogi) yang terjadi atau yang
digunakan
3.3 Memetakan hubungan penyelesaian masalah sumber pada
masalah target
4 Penerapan (applying) 4.1 Menyelesaikan masalah yang diberikan (masalah target) dengan
menggunakan cara penyelesaian atau konsep penyelesaian yang
serupa dengan masalah sumber
4.2 Menuliskan jawaban yang sesuai dengan yang ditanyakan pada
masalah
4.3 Menuliskan kesimpulan yang sesuai dengan yang ditanyakan
pada masalah

Teknik analisis data dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap utama: kondensasi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Pada tahap kondensasi data, peneliti melakukan seleksi, penyederhanaan,
pemfokusan, abstraksi, dan/atau transformasi data untuk memastikan data yang dipakai relevan dengan tujuan
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penelitian. Hasil dari transformasi data ini kemudian disajikan untuk mengenali hubungan antar kategori yang
muncul dari proses kondensasi. Tahap akhir, yaitu penarikan kesimpulan, melibatkan penyusunan pernyataan
yang menjelaskan hubungan antar kategori yang telah diidentifikasi pada tahap penyajian data. Melalui proses
ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran mengenai penalaran analogis siswa dalam memecahkan soal materi
statistika berdasarkan perbedaan gender.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan terhadap subjek laki-laki maskulin dan perempuan
feminin diperoleh hasil yang disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Ketercapain Indikator
Indikator Siswa Laki-laki Maskulin Siswa Perempuan Feminim
1. Penkodean (Encoding)
a. Mengidentifikasi informasi
penting pada masalah sumber
b. Mengidentifikasi informasi
penting pada masalah target
c. Menjelaskan informasi
penting pada masalah sumber
d. Menjelaskan informasi
penting pada masalah target
e. Menuliskan informasi penting
pada masalah sumber
f. Menuliskan informasi penting
pada masalah target

LN A A A &
> X< A A&

2. Pendugaan (Inferring)

a. Mencari hubungan identik v v
pada masalah sumber dan
masalah target

b. Membuat dugaan hubungan X X
identik pada masalah sumber
dan target

3. Pemetaan (Mapping)

a. Membuat kesimpulan dari v X
kesamaan relasional pada
masalah

b. Menjelaskan keserupaan v X
(analogi) yang terjadi

c. Memetakan hubungan X X
penyelesaian masalah sumber
pada masalah target

4. Penerapan (Applying)

a. Menyelesaikan masalah target v N4
dengan cara yang serupa
dengan sumber

b. Menuliskan jawaban yang v X
sesuai dengan yang
ditanyakan

c. Menuliskan kesimpulan yang v X
sesuai dengan yang
ditanyakan

Penalaran Analogis Subjek Laki-Laki Maskulin (SLM)

Seperti yang terlihat pada tabel di atas, pada tahap encoding, SLM mampu mengidentifikasi,
menjelaskan, dan menuliskan informasi penting yang ada pada soal. Kemampuan ini sesuai dengan panduan
yang diuraikan oleh Rohmah & Sutiarso, (2018). yang menjelaskan bahwa tahap encoding dalam proses
pemecahan masalah matematika melibatkan identifikasi dan penyusunan informasi yang relevan dari soal
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untuk memfasilitasi pemahaman dan penyelesaian masalah. SLM dapat menuliskan apa saja informasi penting
yang ada pada soal dengan merinci informasi yang diketahui, seperti yang ditunjukkan dalam Gambar 3 dan
Gambar 4, yang sejalan dengan temuan Kizilirmak dkk., (2016) yang menekankan pentingnya tahap encoding
dalam memastikan pemahaman yang akurat dari masalah yang dihadapi.
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Gambar 3. Informasi dari masalah sumber Gambar 4. Informasi dari masalah target

Untuk memverifikasi jawaban yang diberikan, peneliti memastikan bahwa SLM memahami masalah
yang diberikan melalui wawancara semi-terstruktur. Adapun kutipan wawancara mengenai pemahaman SLM
terhadap soal yang diberikan sebagai berikut. (P = peneliti; SLM = subjek laki-laki maskulin).

P
SLM

Informasi penting apa saja yang kamu dapat dari soal tersebut?
Nilai rata-rata, median, sama modus itu penting banget, soalnya itu yang kita pake buat
ngitung perubahan nanti setelah siswa yang sakit ikut ujian. Terus jumlah siswanya juga
penting karena kita harus bagi total nilai dengan jumlah siswa.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dikatakan bahwa SLM mampu menjelaskan informasi
penting yang ada pada masalah sumber dan masalah target. Kemampuan ini konsisten dengan temuan Brooks
J, (2022) yang mengemukakan bahwa keterampilan dalam menjelaskan informasi kunci dari berbagai
komponen masalah, seperti masalah sumber dan target, adalah aspek penting dalam pemecahan masalah
matematika yang efektif. Penelitian ini juga mendukung konsep yang dijelaskan oleh Pambudi dkk., (2020)
yang menekankan bahwa pemahaman dan penjelasan informasi penting dari masalah yang diberikan
merupakan kunci untuk mengidentifikasi dan menerapkan strategi pemecahan masalah yang tepat.

Pada tahap Inferring, SLM berhasil mencari hubungan identik antara masalah sumber dan target,
seperti dalam penerapan metode yang sama untuk menghitung rata-rata, median, dan modus. Namun SLM
membuat kesalahan dalam dugaan, terutama pada median di masalah target. Median yang seharusnya dihitung
adalah data ke-21, namun SLM menduga mediannya adalah data ke-20 seperti pada Gambar 5.
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Gambar 5. Jawaban SLM masalah target

Pada tahap Mapping, SLM mampu menarik kesimpulan dari kesamaan relasional, seperti memahami
bahwa metode perhitungan rata-rata, median, dan modus dari masalah sumber bisa diterapkan pada masalah
target. Walaupun pada memetakan penyelesaian masalah sumber ke masalah target masih kurang tepat,
terutama pada bagian modus. SLM salah menerapkan konsep dari masalah sumber ke masalah target. SLM
dapat menjelaskan analogi antara kedua masalah dengan baik, misalnya, dengan menyatakan bahwa modus
tidak berubah karena penambahan nilai tunggal tidak mempengaruhi nilai modus yang sudah ada. Hal tersebut
dapat diketahui dari kutipan wawancara berikut.

P Oke, apa yang mirip dari masalah sumber dan masalah target?
SLM keduanya sama-sama mencari rata-rata, median dan modus setelah ditambah satu siswa
yang mengikuti ujian susulan apakah nilainya berubah apa tidak.
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P : Lalu bagaimana nilainya berubah apa tidak?

SLM : Adayang berubah ada yang tidak Pak.

P :  Apa yang tidak berubah?

SLM : Modus tidak berubah Pak.

P :  Coba jelaskan kenapa tidak berubah, padahal ditambah nilai 1 siswa.

SLM : Karena nilai siswa yang ikut susulan nilainya cuma satu pak, sedangkan modus adalah

nilai terbanyak jadi pasti lebih dari 1 Pak.

Pada tahap applying, SLM menggunakan metode yang serupa untuk menyelesaikan masalah target,
seperti dalam perhitungan rata-rata, meskipun ada sedikit kesalahan pada median. SLM juga menuliskan
jawaban sesuai dengan apa yang ditanyakan dan menuliskan kesimpulan dituliskan cukup akurat dan sesuai
dengan pertanyaan, misalnya, dalam penjelasan bahwa modus tetap sama karena tidak ada penambahan nilai
yang lebih dari 1. Hal tersebut terlihat pada jawaban SLM pada Gambar 6.
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Gambar 6. Jawaban SLM Masalah Sumber

Penalaran Analogis Subjek Perempuan Feminim (SPF)

Seperti yang terlihat pada tabel di atas, pada tahap encoding SPF mampu mengidentifikasi,
menjelaskan dan menuliskan informasi penting yang ada pada masalah sumber dan masalah target. Walaupun
masih kurang lengkap dengan tidak menuliskan jumlah siswa dalam satu kelas. Hal tersebut dapat terlihat dari
jawaban SPF yang tidak menuliskan jumlah keseluruhan dalam satu kelas seperti pada Gambar 7 dan Gambar
8.
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Gambar 7. Informasi dari masalah sumber Gambar 8. Informasi dari masalah target

Untuk memverifikasi jawaban yang diberikan, peneliti memastikan bahwa SPF memahami masalah
yang diberikan melalui wawancara semi-terstruktur. Adapun kutipan wawancara mengenai pemahaman SPF
terhadap soal yang diberikan sebagai berikut. (P = peneliti; SPF = subjek perempuan feminim).

P : Informasi penting apa saja yang kamu dapat dari soal tersebut?
SPF  : Adajumlah siswa, nilai median, modus, dan rata-rata Pak.

P : Cuma itu saja?

SPF  : Sama nilai siswa susulan, nilai data ke 15, ke 16, dan ke 20 Pak.
P :  Kenapa jumlah siswa nya tidak kamu tulis?

SPF  : Lupa Pak.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dikatakan bahwa SPF mampu menjelaskan apa saja
informasi penting yang ada pada masalah sumber dan masalah target. Walaupun pada saat menuliskan SPF
sedikit lupa terkait jumlah siswa.
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Pada tahap Inferring, SPF berhasil mencari hubungan identik antara masalah sumber dan target, seperti
dalam penerapan metode yang sama untuk menghitung rata-rata, median, dan modus. Namun SPF membuat
kesalahan dalam dugaan, terlihat pada jawaban SPF yang langsung mengalikan 41 siswa dengan rata-rata, dan
pada modus juga salah karena harusnya nilai modus berubah namun jawaban SPF modus tidak berubah.
Walaupun dugaan pada median benar, dengan median adalah data ke 21. Jawaban SPF ini disajikan pada
Gambar 9.

Jab :
Jumiph nilai w - Yl y 35 T [ Modlus - 85, 90,9€ | bidake beakoh |
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Gambar 9. Kesalahan jawaban SPF

Pada tahap Mapping, kesimpulan yang ditarik seringkali tidak tepat, seperti dalam kasus perubahan
rata-rata dan modus, yang menunjukkan pemahaman relasional yang kurang. Pada pemetaan penyelesaian
masalah sumber ke masalah target, SPF juga kurang tepat. Seperti pada modus masalah target, SPF
menyamakan dengan masalah sumber. Penjelasan SPF juga kurang akurat, misalnya, mereka salah
menyimpulkan bahwa penambahan satu saja tidak merubah modus, padahal tidak demikian jika nilai yang
ditambahkan dapat mempengaruhi jumlah nilai lainnya, bisa saja modus berubah. Hal tersebut dapat dilihat
dari kutipan wawancara berikut

P :  Dari masalah sumber dan masalah target apa yang mirip?

SPF  : Soalnya hampir mirip Pak, sama sama mencari rata-rata, median, dan modus
P :  Apakah hasilnya juga mirip?

SPF  : Mirip Pak.

P :  Apakah modusnya juga tidak berubah?

SPF  : Tidak Pak.

P : Coba jelaskan kenapa tidak berubah?

SPF  : Karena hanya ditambah 1 nilai Pak.

Pada tahap applying, SPF mencoba menggunakan metode yang sama, tetapi kesalahan dalam eksekusi
mengakibatkan jawaban yang salah, terutama pada masalah target. Kesimpulan yang ditulis sering kali salah,
seperti dalam kasus ini yang menyatakan bahwa modus tidak berubah, padahal seharusnya modus berubah dari
tiga nilai menjadi satu nilai, yaitu 95. Temuan ini sejalan dengan Pomalato dkk., (2020), yang menunjukkan
bahwa kesalahan dalam penerapan metode sering kali terjadi ketika siswa tidak memperhatikan perubahan
dalam data secara menyeluruh. Kesalahan dalam eksekusi dan kesimpulan yang tidak akurat dapat merusak
hasil akhir pemecahan masalah, seperti yang juga dibahas oleh Gultom dkk., (2022) yang mengemukakan
bahwa pemahaman yang kurang mendalam tentang perubahan data dapat mengarah pada kesalahan dalam
penerapan metode. Hal tersebut ditunjukkan pada Gambar 10.

Jooab -
Jumlph nilai w o= Ul w16 T Modus = 85, 90,9¢  tidok  beadh
3015 Kaena hamya ertambn

"

i3 X = 30K 15 / St nilai B
=5 "y [

B 2wy ]

P thedrh + Megran  cari 4 tywa adala: doto ke 21

|- S

(VISION)
Gambar 10. Jawaban SPF Masalah target

Hasil analisis menunjukkan bahwa subjek laki-laki maskulin berhasil memenuhi sebagian besar
indikator, terutama dalam mengidentifikasi informasi penting, membuat dugaan yang tepat, dan memetakan
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serta menerapkan penyelesaian masalah sumber pada masalah target. Meskipun terdapat kesalahan kecil dalam
pemahaman konsep median, subjek ini menunjukkan pemahaman yang baik dalam keseluruhan proses analisis.

Sebaliknya, subjek perempuan feminim, meskipun mampu mengidentifikasi informasi penting dan
mencoba menggunakan pendekatan yang sama untuk kedua masalah, sering melakukan kesalahan dalam
pemahaman konsep yang lebih mendalam seperti rata-rata dan modus. Kesalahan ini mencerminkan kurangnya
pemahaman relasional dan pemetaan yang tepat dari masalah sumber ke masalah target, yang sesuai dengan
temuan Ariyanto dkk., (2018) yang menekankan pentingnya pemahaman konsep mendalam dan kemampuan
pemetaan dalam menyelesaikan masalah matematika secara efektif. Hasil ini dapat divisualisasikan pada
Gambar 11.
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Gambar 11. Grafik Ketercapaian Indikator
PENUTUP

Penelitian ini mengungkapkan siswa laki-laki menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam tahap
pengkodean, pendugaan, pemetaan, dan penerapan. Sedangkan siswa perempuan masih sering melakukan
kesalahan pada pendugaan dan penerapan konsep pada masalah target. Siswa laki-laki (SLM) berhasil
mengidentifikasi informasi penting, mengolah informasi untuk menemukan konsep, mencari hubungan
penyelesaian, dan menerapkan prosedur dengan efektif, sementara siswa perempuan (SPF) mengalami
kesulitan, terutama dalam menjelaskan kemiripan atau analogi yang digunakan.
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